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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman umbi-
umbian dari famili Araceae yang memiliki ciri khusus dimana terdapat
kandungan glukomanan paling tinggi diantara jenis Amorphophallus lainnya di
Indonesia yaitu sebesar 45-65% (Aryanti dan Abidin, 2015). Glukomanan
dikenal juga sebagai Konjac Glucomannan (KGM) yang saat ini banyak
dimanfaatkan baik sebagai bahan makanan di Asia seperti mie, tahu dan agar-
agar. KGM memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh seperti menurunkan kadar
kolesterol serta dapat digunakan sebagai makanan diet karena tinggi serat dan
kalori yang rendah. Makanan dengan kandungan serat yang tingi dapat
meningkatkan sensasi rasa kenyang sehingga berkontribusi dalam mengatasi
masalah obesitas (Setyono dkk, 2021).

Pemanfaat umbi porang saat ini terus mengalami peningkatan yang tidak
hanya domestik bahkan mancanegara seperti Jepang, Hongkong dan Australia.
Namun permasalahannya permintaan yang tinggi tersebut tidak diimbangi oleh
produksi Porang di Indonesia, sehingga dalam hal ini dibuthkan penyediaan bibit
porang dalam jumlah yang banyak agar dapat memenuhi kebutuhan baik di
Indonesia maupun luar negeri. Menurut Departemen Kehutanan Rl (2014),
potensi A. muelleri dalam bentuk umbi yang dihasilkan oleh hutan di Jawa
Timur hanya sekitar 2.129.919,50 kg umbi basah dengan luasan 7.006 Ha, dan
produksi chip sekitar 600 kg-1000 ton, sedangkan kebutuhan industri mencapai
sekitar 3.400 ton chip. Oleh sebab itu diperlukan upaya memperbanyak tanaman
porang.

Harga bibit Porang saat ini terbilang mahal dikarenakan masih
mengalami kelangkaan akiat penyebaran bibit Porang di Indonesia yang tidak
terkendali terutama setelah  Jawa Timur ditunjuk sebagai pusat untuk
pengembangan tanaman porang terbesar di Indonesia olen Kementerian Pertanian

Republik Indonesia.



Saat ini bibit berupa bulbil dijual seharga Rp. 350.000/kg, untuk umbi berukuran
sedang 20-40 umbi/kg seharga Rp. 125.000/kg sedangkan untuk umbi berukuran
besar Rp. 14.000/kg (Hidayat dan Purwadi, 2021).

Kebutuhan akan porang yang semakin meningkat ditambah dengan
masalah keterbatasan bibit menyebabkan harga bibit mahal maka berdasarkan
uraian di atas perlu dilakukan kajian lebih mendalam terkait teknik budidaya
tanaman porang baik menggunakan bulbil, umbi dan bijinnya sehingga dapat
dihasilkan bibit unggul dalam jumlah banyak dengan tujuan untuk memenuhi
kenutuhan pasar serta dapat berkontribusi dalam upaya Kementerian Pertanian
Republik Indonesia mengembangkan tanaman porang di Jawa Timur.

Tanaman Porang memiliki tiga macam bibit yaitu dari umbi, bulbil dan
bijinya. Penggunaan jenis bibit menentukan besar kecilnya bibit yang
dibutuhkan. Menurut Pusat Penelitian Porang Universitas Brawijaya tahun
2013, bahwa pengguna biji sebagai bibit dianggap lebih efisien karena dengan
luas lahan yang sama, bibit yang ditanam dapat lebih banyak (Tabel 1).

Tabel 1. Kebutuhan Bibit Porang

Jenis Bibit Kebutuhan Bibit Jumlah Bibit
Umbi 1.500 kg +20-30 buah
Bulbil 350 kg +170-175 buah
Biji 300 kg +900 butir

(Pusat Penelitian Porang Universitas Brawijaya, 2015)

Namun kendala yang terjadi di lapang menurut para petani saat dilakukan
wawancara, penanaman biji porang secara langusng di lahan rawan dengan
kegagalan diakibatkan kalah saing dengan gulma. Maka butuh perlakuan pra-
tanam di lahan sendiri dengan tujuan menumbuhkan biji sampai terbentuk umbi

atau yang dikenal dengan umbi generasi nol.

B. Permasalahan

Latar belakang di atas menjadi dasar untuk mengangkat permasalahan
dalam makalah ini terkait bagaimanakah menetukan teknik budidaya tanaman
porang sehingga dapat meningkatkan produksi bibit mengingat kebutuhan akan

porang semakin besar setiap tahunnya.



C.Tujuan

Tujuan pemilihan topik pada makalah ini adalah untuk memberikan
informasi terkait beberapa teknik budidaya tanaman porang (Amorphophallus
muelleri Blume) salah satunya dengan pembentukan umbi generasi nol (Go ).
Selain itu diharapkan dapat memberikan inspirasi kepada pembaca bahwa
budidaya porang dapat dijadikanai peluang usaha mmengingat permintaannya

yang cukup tinggi hingga saat ini.



TEKNIK BUDIDAYA TANAMAN PORANG

A. Deskripsi Botani Porang (Amorphophallus muelleri Blume)

Porang atau iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume; sin. A. blumei
(Scott.) Engler; sin. A. oncophyllus Prain) termasuk famili Araceae yang
merupakan tumbuhan semak (herba). Porang adalah tumbuhan yang memiliki
umbi di dalam tanah, diatas daun dan di tangkai daunnya. Saat ini Porang banyak
diburu karena umbinya mengandung glukomanan yang bisa dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari (Pusat penelitian dan pengembangan porang Indonesia
Universitas Brawijaya, 2013).

Menurut (Becker & Van den Brink,1968; Cronquist, 1981). Taksonomi
porang diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Arales

Famili : Araceae

Genus : Amorphophallus

Species : Amorphophallus muelleri Blume

Gambar 1. Tanaman Porang.

A. Daun porang, B. Arah tumbus petiolus, C. Letak Bulbil, D. Petiolus



Di kabupaten Jember tanaman porang tersebar beberap Desa diantaranya
Manggisan, Darungan, Bangsalsari, Tugusari, Rambigundam, Mayang, Seputih,

dan Silo.
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Gambar 2. Persebaran tanaman Porang di Jember

(Sari dkk, 2013)

Porang adalah tanaman umbi-umbi yang tergolong tumbuhan liar,
sehingga belum banyak dikenal oleh petani (Yuzammi, 2000), Batang tanaman
Porang memiliki tekstur halur, cenderung tegak dan lunak serta memiliki ciri khas
totol putih-hijau. Daun taman berwarna hijau gelap sampai terang tergantung
paparan sinar matahari menjari berpangkal 3. Bulbil porang terletak pada pangkal
daun dan mulai muncul saat tanaman beruumur 2 bulan setelah tanam (Pusat

penelitian dan pengembangan porang Indonesia Universitas Brawijaya, 2013).

B. Teknik Budidaya Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume)
Perkembangbiakan tanaman Porang dapat dilakukan melalui dua cara
yaitu secara secara vegetatif dengan memanfaatkan bulbil dan umbinya, serta
secara generatif melalui biji. Secara umum bibit yang digunakan berasal dari umbi
dan bulbil yang sehat. Namun saat ini salah satu kendala dari budiadaya porang
adalah sulitnya memperoleh bibit berupa umbi dan bulbil. Maka salah satu upaya

penyediaan bibit Porang adalah dengan penyediaan bibit melalui biji karena



jumlahnya yang lebih banyak dengan cara mengecambahkannya. Adanya lebih
dari satu embrio pada bijinya, maka biji Porang disebut memiliki sifat
poliembrio. Sifat poliembrio tersebut menjadi kelebihan yang dapat dimanfaatkan
untuk upaya perkembangbiakan Porang (Hidayat dkk., 2012).

Rincian waktu dalam satu siklus hidup tanaman porang yang berasal dari
biji sebagai berikut pada periode tumbuh pertama terjadi 5-6 bulan, menghasilkan
batang semu/ petioles daun, dan umbi. Umbi dorman untuk pertama kali selama 5-
6 bulan. Saat musim hujan tiba, umbi akan mengalami fase vegetatif kembali
(periode tumbuh kedua) menghasilkan petioles, daun dan umbi dengan ukuran
yang lebih besar dari periode tumbuh pertama serta terdapat umbi daun (bulbil) di
ujung petiolus. Selanjutnya umbi dari periode tumbuh kedua mengalami dorman
selama 5-6 bulan. Apabila masa dorman pada periode tumbuh kedua selesai, umbi
akan mengalami fase pertumbuhan vegetatif untuk ketiga kalinya. Periode tumbuh
ketiga ini juga berlangsung 5-6 bulan, dengan hasil pertumbuhan petiolus, daun,
bulbil lebih banyak dan umbi yang lebih besar dibandingan dengan periode
tumbuh kedua. Setelah itu umbi akan mengalami dorman ketiga selama 5-6 bulan
(Gambar 2) (Gusmalawati, 2013).

Porang memasuki fase generatif pada periode tumbuh keempat yang
ditandai dengan munculnya bunga dari umbi yang telah dorman ketiga dan
terbentuk buah serta biji pada tongkol buah. Fase generatif pada porang dari

pembungaan hingga buah masak berlangsung selama 8-9 bulan (Indriyani, 2011).

Fase Vegetatif —— Fase Ceneratif ——

Gambar 2. Siklus hidup tanaman porang dari biji.  Bulbil : x : fase
dormansi ; PT1 (Periode tumbuh pertama : PT2 (Periode
tumbuh kedua); PT3 (Periode tumbuh ketiga); DK (Daun
kuncup); DB (Daun membuka); KB (Kuncup bunga); BP
(Bunga porang): TB (Buah porang pada tongkol

Gambar 3. Siklus Hidup Tanaman Porang



Porang yang ditumbuhkan dari satu biji yang sama mampu menghasilkan
dua hingga empat tanaman (poliembrioni) Petiol pada tanaman kedua hingga
keempat menunjukkan adanya corak berwarna putih seperti pada tanaman porang

dewasa.

Gambar 4. Karakteristik Tanaman Porang A. Bentukan serupa bulbil (lingkaran merah),
B. Daun muda porang, C. Perbandingan petiol (1) Pada tanaman ke satu, (2) Pada
tanaman ke dua

Tanaman porang pada periode tumbuh pertama membentuk umbi untuk
pertama kali di dalam tanah yang ditandai dengan penonjolan massa jaringan
umbi di pangkal (bagian bawah) petiolus. Ukuran umbi bervariasi antara tanaman
yang satu dengan yang lainnya. Bentuk umbi bulat agak pipih, kulit berwarna
coklat, dan bagian dalam umbi berwarna kuning keoranyean (Gambar 3)
(Gusmalawati, 2013).

Umbi GO porang yang berasal dari biji berbentuk bulat hingga oval, saat
dilakukan pemanenan tampak adanya akar yang menempel pada kulit umbi
(Gambar 5A dan B). Bagian dalam umbi berwarna kuning muda dengan bagian
tengahnya berwarna kuning tua (Gambar 5C). Warna kuning tua di bagian tengah
umbi selaras dengan umbi yang diperoleh pada penelitian sebelumnya
(Gusmalawati, 2013).



Gambar 5. Umbi GO Setelah Panen. A. Akar pada kulit umbi bagian bawah, B. Akar pada
kulit umbi bagian atas, C. Bagian dalam umbi

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa berat basah tebal dan diameter
umbi yang dihasilkan dipengaruhi oleh jenis biji dari warna buah berbeda dan
media tanamnya. Biji yang ditanam pada media Tanah 70% : Arang sekam 15% :
Cocopeat 15% dan Tanah 70 %: Arang sekam 30% menghasilkan umbi dengan
berat basah paling berat yaitu 3,63 dan 3,06 gram (Wardani, 2020).

Tanaman yang mampu menghasilkan umbi GO dengan bobot dan ukuran
paling besar dari semua perlakuan adalah yang berasal dari biji dengan kulit buah
berwarna merah yang ditanam pada media Tanah 70% : Arang sekam 15% :
Cocopeat 15% namun tidak berbeda signifikan biji yang di tanam pada media
Tanah 70 %: Arang sekam 30%. Perlakuan tersebut juga menunjukkan hasil
terbaik pada pada parameter pertumbuhan sebelumnya yang meliputi tinggi petiol,
diameter tajuk dan petiol (Wardani, 2020).

Semakin tinggi petiol maka akan memudahkan tajuk tanaman menangkap
cahaya matahari. Begitu pula dengan lebar tajuk atau daun dimana tajuk pada
tanaman merupakan organ yang paling berperan dalam proses fotosintesis. Ketika
ukuran tajuk tanaman lebar makan akan berpengaruh pada kemampuan tanaman
tersebut dalam menangkap sinar matahari dan fiksasi CO, akan lebih banyak
sehingga memaksimalkan proses fotosintesis yang akan berpengaruh pada hasil

fotosintesisnya atau dikenal dengan hasil asimilat. Hasil dari fotosintesis oleh



tanaman kemudian disimpan sebagai cadangan makanan yang nantinya akan
menentukan berat dari umbi tanaman tersebut. Kandungan asimilat yang
kemudian disimpan sebagai cadangan makanan akan menentukan bobot umbi per
tanaman. Maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman (fase
pertumbuhan vegetative) sebanding dengan umbi yang dihasilkan, jika
pertumbuha tanaman itu baik maka umbi yang nantinya dihasilkan cenderung
lebih besar (Arifin dkk., 2014).
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Gambar 14, Pengaruh biji dari warna buah berbeda dan media tanam terhadap hasil umbi 4 muelleri
pada umur panen 196-240 HST, A. tinggi petiol, B. diameter tajuk, C. diameter petiol. R=
Biji dari buah berkulit merah, Y =Biji dari buah brerkulit kuning, G = Biji dari buah berkulit
hijau, M= media tanam, MI (tanah:arangsekam), M2 (tanah:cocopeat), M3
(tanah-arangsekam:cocopeat), M4 (tanah). Keterangan ; angka vang diikuti huruf vang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nvata pada uji Tukey 5%.

Gambar 6. Pengaruh Biji terhadap Hasil Umbi
Penelitian terkait pembentukan umbi generasi nol pernah dilakukan sebelumnya
oleh Hidayah dkk. (2018). Pada penelitian tersebut tidak dijelaskan terkait benih
(biji) A.muelleri yang digunakan sudah masak fisiologis atau belum. Titik tekan
penelitian tersebut adalah biji yang berasal dari teknik budidaya yang berbeda.
Biji yang digunakan berasal dari bunga yang dihasilkan oleh a). umbi disemprot
GA3, b) umbi yang ditanam di air, ¢) umbi yang di tanam di tanah. Semua biji

yang di tanam di lahan menghasilkan umbi dengan berat yang bervariasi.



Pada penelitian ini juga mengamati hubungan jumlah tunas yang dihasilkan
dari satu biji porang dengan berat umbi GO yang dihasilkan. Hasil menunjukkan
bahwa rata-rata berat umbi GO tidak berbanding lurus degan banyaknya tunas
yang dihasilkan oleh biji tanaman porang pada media 1, 2 dan 4 sedangkan pada
media 3 semakin banyak jumlah tanaman maka rata-rata umbi yang dihasilkan
semakin besar (Gambar 7). Berdasarkan hal tersebut maka jumlah tanaman yang
dihasilkan oleh satu biji poliembrio tidak dapat dijadikan penentu berat umbi yang
dihasilkan. Biji poliembrio yang menghasilkan tunas berjumlah 2 — 4 umumnya
menghasilkan tanaman yang tidak terlalu tinggi dan diameter tajuknya lebih
pendek berukuran kecil (tinggi dan lebar) serta umbi yang dihasilkan juga kecil.
Namun meskipun jumlah tanaman tidak banyak jika dalam pertumbuhannya
menunjukkan tinggi tanaman dan lebar tajuk yang maksimal tanaman mampu

menghasilkan umbi cukup besar.

o N b OO ©
TR R TR T

Rata-rata berat umbi
(9)

Jumlah Tunas pada Setiap Jenis Media Tanam

Gambar 7. Rata-rata Berat Umbi GO Berdasarkan Jumlah Tunas pada setiap jenis
media. M: media tanam.M1(tanah:arangsekam),M2(tanah:cocopeat), M3(tanah :
arang sekam : cocopeat), M4(tanah)

Akan tetapi ada yang menarik jika difokuskan pada jenis media. Media M1
(tanah dan arang sekam) dan M3 (tanah, arang sekam dan cocopeat) menghasilkan
umbi yang lebih berat dibanding media M2 dan M4. Pada media M1 dan M3
tampak bahwa bila biji memunculkan 4 tunas berat umbi yang dihasilkan
cenderung meningkat. Hasil analisis menunjukkan bahwa biji dengan 4 tunas yang
ditanam pada media M3 menghasilkan umbi dengan bobot terberat yaitu 6,21 +
1,06 dilanjutkan dengan biji yang ditanam pada media 3 yaitu 3,53 + 0,34 (Tabel
2). Berat umbi ini berbeda dengan umbi GO yang dihasilkan oleh Hidayat dkk.
(2018). Umbi yang dihasilkan dari penelitian Hidayat dkk. (2018) mempunyai
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berat antara 44,5-103 g. Hal tersebut dimungkinkan karena di tanam pada lahan
dengan jarak tanam 25cm x 25 cm dan dipupuk dengan pupuk kandang dosis
tinggi (10 ton per Ha), juga adanya penambahan pupuk tunggal N,P, K dengan
perbandingan dosis 100, 60, dan 80 kg per Ha.

Tabel 2. Berat umbi dari tanaman bertunas empat

I\ieerc‘;isa Komposisi (%) Berat Umbi (g)
M1 Tanah 70 : arang sekam 30 3,53+0,34b
M2 Tanah 70 : cocopeat 30 1,20+0,21 a
M3 Tanah 70 : arang sekam 15 : cocopeat 15 621+ 1,06 ¢
M4 Tanah 100 1,55+0,22 a

Maka dapat diketahui bahwa media berpengaruh terhadap produksi umbi.
Hasil umbi dimungkinkan lebih nyata jika pemupukan dilakukan setelah tampak
jumlah tunas yang dihasilkan lebih dari satu. Hal tersebut dilakukan untuk
mengimbangi kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan tunLas. Pengaruh luas daun
terhadap produksi umbi juga perlu diteliti. Luas daun digunakan sebagai
parameter dalam menentukan laju fotosintesis per satuan tanaman. Luas tajuk dari
suatu tanaman dapat dijadikan parameter bobot kering total tanaman sekaligus

sebagai parameter bobot panen per hektar (Carora dkk., 2014).
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Budidaya tanaman porang dapat dilakukan dengan tiga cara karena
memiliki tiga macam bibit berupa bulbil, umbi dan biji. Bulbil dan umbi
digunakan untuk perkembangbiakan secara vegetatif sedangkan  Dbiji
perkembangbiakan secara generatif. Perkembangbiakan menggunakan biji dapat
menghasilkan umbi untuk pertama kalinya pada tanaman Porang yang kemudian
dikenal dengan umbi generasi nol (Gop). Pertumbuhan dan ukuran dari umbi Gy ini
depengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pertumbuhan vegetatif tanaman
meliputi tinggi tanaman dan lebar tajuk, tingkat kemasakan fisiologi biji serta
media tanamya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi paling berat
dihasilkan oleh tanaman yang berasal dari biji buah berwarna merah (masak
fisiolgis) yang ditanam pada media yang diberi campuran arangsekam yaitu 3,63

gram.

B. Saran

Pada makalah ini dijelaskan bahwa pada pembentukan umbi Gy tidak
dilakukan proses pemupukan. Saran bagi peneliti kedepannya jika ingin budidaya
porang menggunakan biji dapat memvariasikan dengan pemberian pupuk NPK
pada bibit tanaman porang yang sudah dewasa sehingga diharapkan dapat
menambah bobot dan ukuran dari umbi Gy porang tersebut. Semakin besar bobot

dan ukuran umbi maka akan semakin baik digunakan sebagai bibit tanaman.

12
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